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Dalanr penulisan Laporan l(erja Praktek ini penulis telah bany'a-k
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Dalam penr"rlisan laporan ini. penulis rnenyadarr' masih banyak terdapat
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BABI :
PENDAHULUAIY

l.I f,atar Belakang

Kerja Praktek adalah suatu bentuk nvata dari rnata kuliah pengenalan
lapangan Yang merLrpakan mata kuliah wajib dila.ksanakan oleh setiap nrahasisria
Program Studi 'feknik Mesin Universitas Medan Area. Selain itu, kerja prakrek ini
juga nrerupakan kesernpatan yang baik untuk mengembangkan dan menambiiJi
ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dibangku perkuliahan dalarn n-rembekali
diri untuk nlemasuki dunia kerja setelah nrahasiswa menyelesaikan program
pendidikan di Universitas Medan Area.

Sumatera utara sebagai salah satu daerah penghasil kelapa sawit vang aclii
di Indonesia merniliki beberapa lokasi pabrik .vang tersebar dan beberapa
perusahaan yang nrelakukan proses pengolahan TBS (Tanelan Buah Segar,t
menjadi CPO (Crude Palm Oil). Salah satu perusahaan pengolahan tersebut adaliih
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Sei Mangkei. Sebagai salah satu
perusahaan pengolah TBS menjadi CPO, PT. Perkebunan Nusantara IiI (Perseru.rl

PKS Sei Mangkei, juga rnemiliki perkebunan kelapa sarvit sendiri sehingga proses
pengolahan T'BS dapat dilakukan dengan semaksimal rnungkin.

Lokasi kerja praktek yang rnenjadi pilihan adalah di PT. Perkebunan
Nusantara III (Pesero) PKS Sei Mangkei yang rnemiliki kapasitas 75 tonrjaln varlg
terbagi atas dua pengolahan yaitu kapasitas 30 ton T'BSijam dan 45 ton T[3Sijam.
Penulis memilih tempat kerja praktek tersebut karena penulis ingin mengetahur
secara langsung bagaimana dilakukan proses pengolahan buah kelapa sarvit dari
tanda buah segar (TBS) menjadi Crude Palm oil (cpo) dan inri biji sai,vit
(PalmKernel).

l)alan-r pelaksanaan ker-ja praktek di PT Perkebunan Nusantara lll pKS

Sei Mangkei, r'vaktu kerja praktek dirnulai dari tanggal 20 Agustr,rs sarnpai l0
Septernber 2018.

I
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1.2 Batasan Masalah

Dalanr pelaksanaan kerja praktek ini, penulis ingin mernbatasi ruang
lingkup pcmbahasan. yaitu :

I. sistern manajemen yang ada di pr perkebunan Nusantara Ill (perseroi
PI(S Sei Mangkei

2. Proses pengolahan buah kelapa sarvit dari rBS rnenjadi cpo dan
kernel di PT Perkebunan Nusantara III (persero)

Tujuan kerja praktek

Tujuan kerja praktek ini dilakukan, adalah sebagai berikut :

L Untuk n-rendapatkan pengalaman kerja, baik secara teoritis nlaLlplrfl
pengalarnan praktis secara langsung selama kerja praktek di p'f
Perkebunan Nusantara III (Persero) pKS sei Mangkei. Mengenal
systern kerja dan system organisasi perusahaan, serta memperluas
wawasan penulis tentang dunia ker1a, sehingga akan menghasilkan
sarjana teknik mesin -yang malnpu beke{a sebagai tenaga psrencanar
pengatur dan pengendali. serta mampu rnengantisipasi, merumuskirn
dan nrenyelesaikan rnasalah yang dihadapi dalam dunia kerja secara
sistematis.

7. Mernbina hubungan yang baik antara pergurllan tinggi dan dunia kerja
khususnya antara r)epartemen Teknik Mesin Fakultas Teknik
universitas Medan Area dengan pr. perkebunan Nusantara tii
(Persero) PKS Sei Mangkei.

3. Mernenuhi salah satu mata kuliah di Departernen Teknik Mesin
Universitas Medan Area merupakan persyaratan bagi rnahasisu,a untuk
memperoleh gelar Sarjana Teknik.

1.4 Manfaat Kerja Praktek
Ker.1a praktek rnemberikan manfaat bagi rnahasisna, bagi pihak pergururirl

tinggi juga perusahaan yang bersangkutan, Adapun nianfaatnya adalah sebagai
berikut :

1.4.1 Bagi Mahasiswa
a. Menrbantu mernberikan perbekalan pengetahuan dan keteramprlan kepada

setiap mahasiswa tentang kondisi yang terdapat dilapangan seacara nyata.
b. Membuka wawasan setiap mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan

melal ui praktek dil apangan.

c. Perwujudan prosratx keterkaitan dan kesedapanan antara dunia pendidikiin
dan dunia industri/kerja.

1.3
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d. Menjadi fbsilitator bagi pengembangan minat dan bakat mahasisrva yang
bersangkutan.

1.4"2 Bagi Perguruan Tinggi

Tercipta pola kernitraan yang baik dengan perusahaan tempat mahasiswa
rnelaksanakan kerja praktek mengenai berbagai persoalan yang mllncul untuk
kemudian dicari solusi bersama dengan baik.

1.4.3 Bagi PT.Perkebunan Nusantara III pKS Sei Mangkei
a. Dapat saling menukar infbrmasi perkembangan teknologi antara institusi

pengguna teknologi dengan lembaga perguruan tinggi.
b. Pesertakerja praktek dapat membantu melaksanakan pekerjaan operasiona!

yang rr-rtin dilaksanakan. tnaupun memecahkan permasalahan yang sering
dihadapi.

c' Mahasiswa Departemen Teknrk Mesin Universitas Medan Area sebagiri
calon tenaga professional yang akan ter;un didruria kerja sehingga dapa1
diperoleh SDM yang siap pakai.

I.5 Metode Pengumpulan Data
Penulis rnelakukan teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam

penyusllnan lapora.n kerja praktek ini antara lain dengan cara:
1. Study Literature,yaitu membaca buku retiensi yang berhubungan dengan

proses pengalahan kelapa sarvit.
2. Mengumpulkan data-data dari internet.
3. Melakukan wawancara langsung clengan Maskep, Ass.Teknik drrn

Ass.Pengolahan serta karyarvan yang ada di PT Perkebunan Nusantaralll
(Persero) PKS Sei Mangkei.

4. Mengadakan konsultasi dengan dosen pembimbing.

l.tl
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BAB TI :
GAMBARAN UMUM PT. PERKEBTINAN NUSANTARA ItI

(PERSERO) PKS SEr MAr{cKEr

2.1 Sejarah singkat
Pf.Perkebrtnan Nusantara [il adalah salah satu Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) yang bergerak dalarn bidang usaha perkebunan (plantation) dan
hasil perkebunan. Pada awalnya merupakan perusahaan perkebunan belancla yang
lreroperasi di Indonesia sejak zaman Kolonial Belanda pada nrasa pemerinta6an
hindia Belanda. Mr_rlai dari .

1. NV. Rubber Cultuur Marchchaappij Arnsterdam (RMCA)
2. Handels Vereeniging Amsterdarn
3. Vereenigde Deli Marchhaprl (VDIv{)
4. NV. Cultr_rr Mrj'de Oekust(CMO) dan lainnya.

Fada awal proses nasionalisme, PTPN III dikenal sebagai perusahaar:
perkebunan asing (PPA), selaryutnya rnenjadi Perseroan PerkJbunan Negarir
(PPN). Langkah arval PT'P Nusantara III dirnulai pada tahun 1958 derigan
perusahaan Negara baru cabang surnatera utara (PPN BaLr) berdasarkan pp
No.24,/1958 jo, Keputusan Menteri pertanian No.229iuM 1957 io tJU
No.86i I9-s8

Setelah mengalami beberapa kali perubahan bentuk atau status bad3.n
hukum, sejalan dengan undang-undang ([JU) dan peraturar] pemerintah, maka
pada tahun 1968 PPN- baru dirubah menjadi kesatuan Perusahaan Negara
Perkebunan (PNP) berdasarkan surat Mana.jemen p'r. perkebunan III. IV dan v
persero yang dikelola oleh Direksi PT. Perkebunan lll. Selanjutlya pelalui
Peraturan Pernerintah No. tahun 1996, tanggal l4 Februari 1996 rnenjacli pT'.
Perkebunan Nusantara I II ( Persero).

PKS Sei Mangkei milik P'I Perkebunan Nusantara lll r,ang merupakan
Perusahaan BUMN dengan modal PMDN, dibangun tahun gqa. Dengan
perubahan nianajenren dari PT.lrerkebunan V menjadi p]'.perkebunan lll ,ruka
rencana pembangunan PKS Sei Mangkei drlanjutkan oleh PT.Perkebr-rnan
Nusantara I[[ (Persero) Sei Sikarnbing Medan.

Pendirian PKS Sei Mangkei dengan kapasitas 30 Ton TI3S/jarn dirnglai
tanggal 21 April 1997 dilaksanakan oleh Kontraktor Pelaksana PT. Ii.r.o'feguh
Prakarsa serta Trikarya Presindo sebagai Konsultan perencanaan dan
Pengar'vasnya. PKS seiesai dibangun tanggal 2l Januari 1999, cornissioning pacia
tanggal 8 s/d l7 Maret l99c) dan operasi penuh rnulai tang-ual 25 April 1999. paita
tahun 2010 drlakukan peningkatan kapasitas olah dengan cara pembangunan
pabrik dengan kapasitas olah ,l-s 'fon TBS,lam oleh pr. Nindya Kar.va, sehing_ra
kapasitas olah total menjadi 75 ton tbs/jarn

4
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2.2 Visi dan misi
Untuk mencapai tujuan daiam operasionalni,a pT.pN III Sei mangker

menjalankan visi dan misi sebagar berikut :

Visi
Menjadi perusahaan agribisnis keias dunia dengan kineria prima dan
rrelaksanakan tata kelola bisnis terbaik

NIisi
l. Mengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara

berkesinarnbungan.
2. Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan
3^ \..{etrperlakukan karvawan sebagai asset stratesi dan

secara optimal.
4. Berupaya menjadi perusahaan terpilih

terbaik bagi investor.
5. Menjadikan perusahaan yan_r{ paling menarik untuk bermitra bisnis.
6' IVlemotivasi karyarvan untuk berpatisipasi aktif dalam mengembangkan

komunitas
'/. Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan vang berka\\,asan lingkungan"

2.3 Lokasi dan Letak Geografis
Pabrik Kelapa Sarvit Sei Mangkei adalah salah satu unit Kerja pr.

Perkebr"rnan Nusantara Iil 'yang terletak di blok l l3 Afdeling 2 Kebun Dusun
Hulu, Nagori Sei Mangkei Kecamatan Rosar Maligas Kabaupaten Sinialungur:,
Propinsi Sumatera utara, + I65 Krn arah Tenggara Kota Medan.
Dengan Alarnat :

mengembangkannva

vang memberikan "rmbal-hasri"

Unit
Distrik

: PKS Ser Mangkei
: Serdang I

Perusahaan . PT. Perkebunan Nusantara III
Alamat : Karvasan Industri Khusus Sei Mangkei Kec. Bosar Maligas Kab.
Simalungun

PKS sei Mangkei (DSER-[) berdiri diatas areal - r 7.50 Ha, ilirnana
sumber bahan baku olah berasal dari kebun seinduk dan pihak ke IIl. Sunrbcr
bahan baku TIIS (Tandan Buah Segar) yang masuk ke pKS Sei Mangkei berasal
dari 6 unit kebun-seinduk yang terdiri dari :

Kebun Dusun Hulu

Kebun Bangun

Kebun Sei Dadap

Kebun Pulau Mandi

Kebun Rarnbutan Afd \,'l

'a
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2.4

/ Kebun Gunung Pamela

r KISMK

Surnber bahan baku TBS ('randan Buah Segar) dari pihak ke ill tercliri dan .

i UD. Lestari

r UD. Anastasia

Struktur Organisasi dan Ketenagakerjaan
Pirnpinan tertinggi PKS berada ditangan seorang lnanaser vang dibantu
oleh I orang Masinis Kepala (Maskep), 3 orang Asisten pengolahan-

1 orang asisten teknik, I orang asisten Tata Lisahaipersonalia. I orang
Laboraturium dan 183 orang kar_varvan pelaksana.

Bagan Struktur Organisasi PTPN III PKS Sei Nlangkei

[*'
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Uraian Tugas dan Tanggung Jarvab

l. Nlanager PI'PN III pI(S Sei Mangkei
Memperdayakarr fu ngsi -fun gsi Manajemen dalam memberdayakan sumber

da1,'a perusahaan di r-rnitnya, sehingga terwu.itrdn-ya kinerja pabrik vang optimal.

2. Maskep (Nlasinis Kepala) pTpN ilI pKS Sei Mangkei
Memberdaiiakan dan membantu f ungsi-tirngsi manajemen daiam

memberdayakan sumber daya perusahaan di unitnya, sehingga terrvujudnva
kineria pabrik yang optimal

l. Asisten Personalia PTPN III pKS Sei&Iangkei
Membantu manaj er rnelaksanakan pembinaan karyarvan di I rngkungan unit

kerja, dan mengevaluasi memberi keputusan dan terobosan-terobosan sertir
memberdayakan sLrmber daya dalarn segala hal kegiatan secara optirnal yang ada
di kebuniunit

4. Asisten Tata Usaha PTPN III PKS Sei Mangkei
Membantu manajer melaksanakan tugas yang diberikan oleh mana-iemen

dan mengevaluasi serta menganalisa juga memberi saran dan terob<lsan-teroboszrn
serta memberdayakan suniber daya keuangan dan akuntansi secara optimal yang
ada dikebun;'unit.

5. Asisten Laboraturium PT'PN III PKS Sei Mangkei
Memahami dan rnenjamin kebijakan mutu dimengerti, diterapkan dan

dipelihara diseluruh tingkatkan organisasi di laboratunum dan sortasi vang ada
berada di bar.vah pen_qawasannya.

6. Asisten Pengolahan P'I'PN III PKS Sei ltlangkei
Mernahami dan menjarnin kebijakan nrutu dimengerti. diterapkan dan

dipelihara di seluruh tingkatan organisasi vang berada dibarvah pengawasannya.

7. Asisten'Ieknik P'[PN III PKS Sei Mangkei
Memaharni dan menjamin seluruh peralatan pabrik dapat berfungsi dengan

baik, dan dipelihara di seluruh tingkatan organisasi di bagian Teknik/CD dan
fraksi 1,ang berada di bar,vah pengawasannya

8. lllandor Teknik flmum PTPIi III PKS Sei l\{angkei
Menraharni dan meniamin seluruh peralatan pabrik dapat berfungsi dengan

baik, dan dipelihara di seluruh tingkatan organisasi di teknik umum yang berada
di barvah pengawasannya.
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2.5 Jumlah Tenaga Kerja dan Jam Kerja
2.5.1 Jumlah Tenaga Kerja

Untuk nrendukung kelancaran pengoperasian pabrik
mempun,vai Tenaga Kerj*nKaryawan per J,li 20lg sebanyak
perincian sebagai berikut :

PKS Sei Mangkei
l9l orang dengan

Tahel 1. Jumlah Tenaga Kerja di pTpN m pKS Sei Mangkei

No Bagian
Jenis Kelamin Jumlah

Tenaga KerjaLK Pr
I Karvawan Pimpinan
L Karyawan Pimpinan B B

Jumlah Kary. Pimpinan oo I
lt Karvawan Pelaksana

1 Kantor ATU 9 3 12

2 Kantor APK 2 1 3

3 Hansip/Keamanan 12 12

4 Laboratorium 9 2 11

5 Sortasi 13 13

6 Teknik 3I 1

Pengolahan & Admi
Produksi 99 99

8 MBT
1

1I

Jumlah Kary. Pelaksana 175 I 183
Jumlah l+ ll 183 B

2.5.2 Jam Kerja

Adapun jam kerja vang dilrerlakukan di pTpN III pKS Sei Mangkei
dikelornpokkan men"iadi 2 ( dua ) bagian. vaitlr .

l. Karyawan Non Shifi (Personaliao Tata Usaha dan Teknik)
Senin-Kanris

Jam Kerfa:07.00 l6 00 WIB
Jam lstirahat : 12.30 - 14 00 WIB
.Iumat dan Sabtu

Jam Kerja : 07.00 - 12.00 WIB
2. Karyawan Shift (Pengolahan dan Laboraturium)

Terbagi atas 2 shift kerja, yaitu
Shift I: jarn kerja.07 00 - 19 00 WIB
Shifl Ii:.jarn ker1a. 19.00,07 00 WIB

{
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2.5.3 SistemPengupahan
Sistern pengupahan pada pTpN III pKS Sei Mangkei, yaitu :

L Sistem upah menggunakan sistem struktural yang sesuai dengan uMp
yang berlaku.

2. untuk mendukr-rng semangat kerja karyarvan p'fpN Ill pKS Sei Mangkei
membuat sistem Premi olah'fllS.

3' Prerni kompensasi dilaksanakan menurut poin perjabatan di setiap stasiun
proses pengolahan.

?,.6 F-asilitas dan Penghargaan di P'[. Perkebunan lriusantara-III (perserr;)
PI(S Sei Mangkei

2.6.1 Fasilitas

a) SPMN ISO 9002 : l:1001

Telah diaudit oleh pihak internal pada br-rlan oktober 2008 dan pada bulan
juni 2011 oleh atas rekomendasi pr. TIJV bahu,a pabrik kelapa sarvit Sei
Mangkei berhak rnemperoleh "SERT'IFIKA'I".

b) Sistem manajernen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3)

Telah di audit oleh pihak internai pada bulan oktober 2008 atas
rekomendasi PT. Sucopindo bahrva pabrik kelapa sawit Sei Mangkei berh:rk
memperoleh "SERTIFIKAT DAN BENDERA MAS".

2.6.2 Penghargaan

r PIAGAM PENGIIARGAAN zERo ACCIDENT AWARD unruk
1.500.500 jarn periode 01 januari 1997 sld 30 desember 1999 (sesuai SK.
Manaker Nomor : ;'Meni2000 tanggal 25 .Ianuari 2000).

'r Kebersihan pabrik tingkat P"f. Perkebunan Nusantara ill (Persero) clengan
predikat juara III yang diserahkan oleh Direksi LJtama PT. Perkeburian
Nusantara III (Persero) pada tarrggal 17 Agutus 200.+

, Sarvit Nusantara Arvard 2008 dengan kategori terbaik III yang diserahkan
oleh Kernenterian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dr Jakarta.

'r Sawit Nusantara Arvard 2010 juara ll seindonesia yang diserahkan oleh
Kenrenterian Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

'/ Telah diaudit oleh pihak internal pada tanggal I 6 septernber 2013 oleh PT.
TUV di pabrik kelapa sawir Sei Mangkei.

/ Piagam penghargaan sertifikat ISO 9001 :2008.
/ Piagarn penghargaan RSCPO

I
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r Piagar,r penghargaan Sistem Mana.jenren Keselarnatan dan Kesehatan
I(erja telah nienerapkan Sistern Manajernen Keselamatan dan l(esehatan
Kerja hasil pencapaian 9-5,00?b untuk kategori lanjutan pada ranggal 3l
Agustus 2015.

?.7 Pengadaan Karya'n'anlOperator
Calon-calon karyawan/operator telah tersedia, maka perlu diadaken

pelatihan agar nrereka dapat menjalankan peralatan mesin-mesin maupun
keamanan manusia yang ada disekitarnya dan harus nrencapai performance vailg
telah ditentukan anatara lain yang men-vangkut kapasrtas, kualitas. dan efesiensi

Pelatihan tersebut akan meliputi berbagai kegiatan antara lain :
'F Pengenalan peralatan nresin-mesin dan instalast pabrik.'r Mendidik para operator supaya mampu menjalankan pabrik sesuai dengarr

norma-norma,vang ditentukan WI dan IK vang ditetapkan.
r Melatih para operator supaya dapat rnelakukan perawatan rnesin/peralatarr

dan tindakan perbaikan.

r Mernberi pelajaran teori dan peraktek lapangan mulai dari persiapiin
operasional,pengarvasan operasional temrasuk penyetelan rnesin/peralatan,
pekerjaan analisa laboraturim dan menananrkan peraturan tentang prosos
produksi.

r Mendidik para karvarvan teori SMK3 dan job training bakortiba clan lS{-)
9001:2008 di bidang teori dan prakrek."i Mensosialisasikan secara lisan dilapangan di bidang mutu produksi,
lingkungan, visi dan Misi, paradigrna baru dan peraturan perundang-
undanganperusahaan.

r Merrdidik karvarvanidiklat operator dan pembantu operator secara teori dan
praktek lapangan sesuai dengan program perusahaan.

2.8 Serikat Pekerja Perkebunan (SPBtlN)

Komltlnen dan Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja nrerupakiu
suatu Kornitmen dan Kebijakan PT. Perkebunan Nusantara III didalarn
melaksanakan seluruh aktivitas perusalraan dan di dasari terhadap rasa tanggung
jarvab sosial untuk rnernberikan perlindungan Keselaniatan dan Kesehatan Kerla
terhadap Seluruh Karyarvan maupun orang lain yang berada di tempat kerja, serla
sumber produksi. proses produksi dan lingkungan ke{a, agar tercipta tempat ker-ia
vang atran, nvaillan, sehat dan produktif- dalarn rangka mencegah dan

1.0
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mengurangin kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan pada akhirnya apat
tercapai tingkat Zero Accident (tanpa kecelakaan). untuk itu perusahaan
melaksanakan .

a. Memenuhi Peraturan Perundangan Keselamatan dan Kesehatan Ker3a dengan
menciptakan tnekanisme/prosedur Keselamatan dan Kesehatan di setiap
bidang pekerjaan.

b. Menunjukkan Komitmen lVlanajernen yang sadar akan pentingn,va
memasyarakatkan K3 secara terus menerus dengan Dislipin serta konsisten
agar K3 dr";adikan Budaya Kerja dalam melaksanakan scluruh kegratan.

c. Menetapkan Penanggung Jarvab Keselamatan dan dan Kesehatan Ker.;a
disetiap tempat kerja dengan membentuk Panitia Pembina Keselamatan Kerja
dan Kesehatan Kerja (P2K3)

d. Membina hr"rbungan kerjasama bersama instalasi lain di dalarr melaksanakan
K3.

e. Di dalam merancangimembangun kegiatan usaha Perusahaan selalu
berorientasi kepada Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

t. Meningkatkan kualitas sunrber da,va manusia rnelalui pendidikan dan
pelatihan tentang K3 terutama didalam memotivasi tanggung jarvair individu
didalam pelaksanaan tugas sehari-han sesuai standar kornpetensi.

g Menumbuh kembangkan sikap karyaw-an untuk rnelaksanakan dialog sesama
rekan kerja sekerja yang berkaitan dengan K3 dengan memperhatikan dan
cepat tanggap atas masalah-masalah yang tirnbul ditempat kerya.

h. Menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dan nrencan solusi yang efbktif-
cara-cata penanganan terhadap kemungkinan timbulnya bahaya di rnasing-
rnasi lrg ternpat ker.ja.

i. Memastikan bahrva Komitmen Pemakaian APD dan Kebijakan K3 di
sosialisasikan kepada seluruh tenaga kerja, kontraktor, pelanggan. serta tamir
yang terkait dengan kegiatan perusahaan, agar DIMENGERTI. DIPAHAMI.
serta DILAKSANAKAN secara menveluruh dalam aktivitas perusahaan.

j Komitrnen dan kebijakan K3 ditinjau ulang secara berkala untuk rnenjanrin
sesuai kondisi dan peraturan perundangan yang berlaku.

11
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BABM :
PROSES KERJA PRAKTEK I}I PT. PERKEBUNAN NUSANTARA.M

(PERSERO) PKS SEr MANGKET

Proses pengolahan rninyak kelapa sawit di pabrik sei rnangkei di mulai
dari penyediaan bahan baku sampai menjadi produk, dimana bahan baku disini
adalah tandan btrah segar (TBS) kelapa sawit dan produk yang di hasilkan yaitu
("yudc Pulm Oil (:PO.)dan Kernel.

Bahan baku Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PTP Nusantara III berasal clari
hasil kebun sendiri. Minirak sarvit atau (lrutle l,ttlnt Orl ft'],O) dan inti saltit
(kernel) adalah hasrl dari pengolahar"r Tandan Buah Segar ('lBS) kelapa saw.rt.
Pengolahan yang di lakukan rnenggunakan perinsip pernisahan antara minyal<
yang terkandung dalam daging buah dan intinva, atau proses r-rntuk mengambil
bahan yang sudah tersedia tanpa mengubah sifat kirria kelapa sarvit tersebut.
Hasil yang akan di capai adalah bergantr-rng pada Tandan Buah Segar (TBS) yang
tersedia sebagai bahan baku.

Pengolahan buah kelapa sarvit di maksud untuk memperoleh nrinyak sau,rl
(CPO) dan inti sawit atau biji sawit. Untuk rnendapatkan kualitas atau muru
minl'af, yang baik bermula dan lapangan. sedangkan proses pengolalran pabrik
hanya dapat rneminimalkan 1o^s^rs,r selarna proses.

PKS Sei Mangkei mengolah l andan Buah segar (TBS) men-jadi crlrde
Pahn Oil (CPO) dan Kernel. PKS Ser Mangkei memrliki l0 stasiun kerja sesr-r1i

flow proses 1,ang terbagi 2 line yang saling terkait.

I
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Camhar 3.1 Diagrarn Alir Pengolahan Kelapa Sarvit

3.1 Proses Produksi
PKS Sei Mangkei merupakan pabrik pengolahan Tandan Buah Segar

{TBS) kelapa sar.vit dengan hasil berupa rninyak Crude Pulm Oil (Cj'O)dan inti
sawit. Untuk mengolah tandan sawit menjadr minyak dan inti sawit, pKS Sei
Mangkei membuat stasin-stasiun untuk pengolahan dari awal hingga akhir dengan
fungsi vang berbeda-beda. Stasiun-stasiun tersebut adalah:

l. StasiLrn Penerirnaan TBS
2- Stasiun l,ouding lltur.tp

3. Stasiun Sterilizer
4. Stasiun l'ress'

5. Stasiun Karnel I'lant
6. Stasiun Klurilikusi
7. Stasiun Fal Lrit

8. Stasiun Roiler
9. Stasiun I'ott,er I'lanl
10. Stasiun f,lfl uutt'l t.euttnent

L3

DIAGRAM ALIR PENGOLAHAN KELAPA SAWIT PKS SEI MANGKEI

l-i;"-;;G-l
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3.2 Stasiun Penerimaan TBS

3.2.I Jembatan Timbang (Weight Bridge)

Penirnbangan buah bertujuan untuk rnengetahui berat bruto (berat kotor)
dan akhirnya berat netto (.[rerat bersih) dari setiap penirnbangan yang di lakukan.
Data-data -vang diarnbil dari lembatan timbang bukan saja hanya data mengenai
pengukuran junrlah 'rBS masr-rk, tapi luga pengukuran jumlah TBS yang di
kembalikan atar-r buah yang terkena pinalti (buah busuk, sampah {an buah lraksi)"
pengukuran berat prnduksi (CPO dan inti,l vang keluar, berat tandan-tandan
kosong vang keluar

Setiap truk pengangkut Tandan Br-rah Segar (TIIS) \rang masuk ke pKS sei
Mangkei di timbang di jembatan tirnbangan vang terbuat dari plat baja 1,ang
berbentuk segi empat dan detector berat 1,anu kemudian tercatat beratnya packr
alat digital, dengan kapasitas 50 dan 60 ton. .lernbatan tirnbang nerkapasitas 5it-
60 ton untuk mr'vttimbang bahan baku TBS. limbah padat dan hasil produksi
(CPO dan Inti Sarvit). Fungsi dari jeurbatan timbang adalah menimbang dan
mengetahuijurnlah berat tandan yang akan di olah. Hasil penerimaan buah clan
truk di nyatakan bruto, berat truk setelah pernbongkaran buah di n1,'atakan
sebagai tarra. Selisih antara bruto dan tarra merupakan bersrh (netto) rian
perhitungannilai timbangan selisih angka 10. Misalkan berat truk 3534 kg.
trenjadi 5530 kg (skala l0).

Seluruh angka-angka timbangan ini di catat petugas tirnbang dalarn daftar
(Log Book). untuk truk pengantar 'rllS yang masLlk harus melaporkan surat
pengantar TBS dari afdeling dan rekap dalarn laporan harian/rekapitulasi
penerimaan TBS.

Garnbar 3. 2 Jernbatan'['irnbangan
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Adapun langkah penirnbangan yaitu :

a) Penyslshn, surat pengantar barang pada petugas tinrbangan.
b) 'Iimbangan truk 1 catat nomor kendraan, nama bahan, berat).
c) Timbangan berat kosiing.
d) Untuk memperoleh Netto:Bruto-J'arra.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketetapan penirnbangan, yaitu :

a) Pada awal penimbangan, angka yang keluar di monitor harus nol.
b) Pada saat penimbangan< angka yang di tunjukkan paiia rnonitor hanis

maksimal.

c) Pada musirn hujsn air dalam pat pit harus di pom terus menerus untuk
menghindari penyimpangan kerusakan pada alat ttmbangan.

d) Melakukan kebersihan pada timbangan setiap hari.
e) Kendaraan yang masuk atau keluar harus berhati-hati sehtngga timbangan

terhindar dari guncangan.

Adapun kendala dalam proses penimbangan adalah keadaan timbangan yang
sudah tidak seimbang atau tepat pada angka nol (0) pada awal penirnbangan. Cara
mengatasinya -vaitu dapat dengan rnelakukan pemeril<saan total oleh badirn
meterologi i,ang dilakukan 1 tahun sekah 1,'ang bertujuan memperbaiki atar-r

nremeriksa keseluruhan tirnbangan sLlpava dapat digunakan kembali.

3.2.2 Sortasi
Sebelurn buah dt lnasukkan kedalarn loctding rdtnpl terlebih dahulu di sortasi

yang bertujuan untuk rrernisahkan tandan sau,it yang tidak layak di olah dan.iuga
sebagai sarana untuk mengevaluasi hasil panen. dengan kata lain untuk megetahur
kualitas buah (TBS) yang di lakukan oleh petugas sortasi di pabrik, bersama-san'ia
dengan pemasok, dengan cara berikut:

l. Ruah yang di sortasi di lantai atau peralatan loutlrng runtpvang di pilih dan
dipisah atas:

a) Mentah.

b) Matang 1 (l-30 berondol)
c) Matang 2 {31-7A berondol)
d) Matang 3 (71-120 berondol)
e) Matang 4 (>nA berondol)
f) Tangkai panjang <2.5 cm
g) Buah sakit.

h) Sarnpah.

i) Tandan kosong.

15
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KRITERIA
MATANG PANEN

JUMLAH BRONDOL PABRIK
KELAPA SAWTT (PKS)

KOMPOSISI
PANEN IDEAL

Mentah Tidak ada Tidak boleh ada

Matang 1 1 - 30 Brondol 5 o/o

Matang 2 31 - 7A Brondol 15 a/o

Matang 3 71 - 120 Brondol 40%

Matang 4 >12A Brondol 4A o/o

-).

Tangkai Panjang <2.5 cm, sampah,

tidak boleh ada.

F inalti sortasi :

tandan kosong, buah busuk. buah sakit

a) Setiap persen o,,'i, TBS mentah, sampah, buah busuk dan tanclan kosong hasil
sortasi dikenakan tinalti sebesao 100;6 dari beratnya.

b) Tangkai panjang di kenakan linlti sebesar I009zl, terhadap berat tandan.
c) Buah sakrt yang tidak bisa rnernberondol di kenakan finalti 509,ir terhadap

berat tandan

d) TBS nrentah, sampah. buah busuk, tandan kosong di pisahkan dan di
musnahkan dengan membuat berita acara di saksikan oleh asisten afdeling
penginman dan di terbitkan LK (Laporan Ketidaksesuaian) sesuai IrK-j.
16-0-5 "J'indakan Koreksi dan Pencegahan" pada fbnnulir FM-3. 16-05itll
Laporan Ketidaksesuaian ( L K) 

"

Hasil sortasi digunakan unttrk rnenghitung distribusi rendemen ke tiap-tiap
afdeling pemasok. berdasarkan rendenren potensi (nraterial baiance) vang di
analisa bersarna PKS dan ketrun tersebut.

Hasrl sortasi panen dan rendemen actual di sarnpaikan pada kebun dan distrik
manager pada hari berikutnya. Hasil sortasi panen harian di catat sesuar PK-i.
1i-03 "perencanaan dan pengendalian proses pengolahan" pada fbrmulir FI\4-
3 1l-03i01 check sheet Mutu dan Kriteria,Sortasi -I'BS Kepala sawit cii

Pabrik.

Rekapitulasi lrasil sortasi panen dan rendernen di kinnrkan setiap minggu
sesuai FM-3. I I-03/13 '"Laporan Mingguan Sortasi TBS" dan setiap bulan
FM-3.11-03i l4 '"laporan Bulanan Sortasi TBS" ke kantor drreksi cq Bagian
Tanaman (3.09) dan bagian teknologi (3. I l).
Rekapitulasi laporan penerimaan TBS menginap di kinrnkan setiap rninggr-r
FM-3. I l-03i l5 "l-aporan Mingguan Penerimaan Br-rah Menginap" dan seiial"r

bulan FM-3"11-03/16 "Laporan Bulanan Penerimaan Buah Menginap" ke
kantor direksi cq bagian tanaman (3.0q) bagian teknologi (3.1 1).

4.
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Garnlrar 3.3 Sortasi

Data sortasi harian di Loading Ramp dapat dirnanfaatkan sebagai berikut .

I Petunjuk bagi manajemen untuk mengetahui seluruh rnutu buahkebun sendiri
sebagai bahan baku vang di proses di pabrik. Dengan adanya data rni,
manajemen dapat mengarahkan erialuasi terhadap factor-faktor vang
mempengaruhi capaian rendemen.

2. AIat control apakah sortasi di atdeling atau TpH dilakukan dengan benar.
3. Petuniuk bagi rnanajemen untuk rnelakukan tindak lanjut kepada afdeling.
4. Alat bantu yang efektif dan sistematis untuk mencari penyebab bila capaian

rendcmen tidak rnencapai target.

3.3 Stasiun [,oading Ramp

Buah yang sudah disortasi ditrasukkan ke Locttlirtg lluntp, penrnrbunap
tandam buah segar (TBS) sementara sebelurn penuangan tandan buah segar (ltsS)
kedalam lori. [,ouding llantp berguna sebagai tempat menampung TBS sementara
dari kebun sebelum diproses, mernpermudah pemasukan TBS kelori, cian
mengurangi kadar kotoran. TBS yang akan diproses diisikan kedalarr lori yang
berkapasrtas 3,5ton TBS dengan cara pintu hay,s clengan svstern hidrolik. Loucling
llan'tp dibuat miring dan berh"rbang unfuk memisahkan kotoran seperti pasir.
kerikil, dan sampah yang terikut .

L7
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Garnbar 3.4 I-oading Rarnp

Fr-rngsi !,oucling lluntp. yartu .

1. sebagai tempat nrelakukan sortasi dan penampungan'fBS sementara
menunggLl proses pengolahan.

2. Sebagai tempat untuk merontokan atau rnenurunkan sampah dan pasir 1,ang
terikut dengan tandan. Sampah yang trdak terkandung rninyak bila ikut diolah
dapat menYerap minyak dan menurunkan cairan rendemen. Sedangkan pasir
yang terikurt diolah akan mempercepat kerusakan peralatan. lntJikator
kebersihan kisi-kisi lnatling lluntp adalah dapat tembus dari sinar matahari
pada saat Loading Runtp kosong.

3. Pada kondisi tertentu, sebagian tempat pemisahan buah segar dan restan atau
TBS pernbelian densan tu.juan untuk menyesuaikan r,vaktu rebus kemudahan
controi mutu TBS pembelian, penurunan /,oss'is, dan nrendapatkan mutu
produksi CPO yang baik

4. Mengatur keseragaman isi lori dalarn suatu rebusan berulasarkan kondisi buah
(segar,restan,buah kecil) sehingga operator rebusan dapat menentLlkan
Ilolding time leblh akurat. Waktu rebusan yang lebih akurat akan mengurangi
l,ossis minyak dalam air kondensat dan memperkeciljumlah katakopen.

5. Pengisian lori harus penuh agar diproleh kapasitas maksimal karena dapat
melnpengaruhi kapasitas pabrik dalam jumlah bahan bakar untuk Roiler.

Pengisian Iori yang berlebihan juga dapat menvebabkan brondalan
berjatuhan dilantai rebusan dan menutup saringan kondensat. Tidak lancamya
pefirbuangan air dikondensat menirnbulkan genangan air didalam rebusan
sehrngga proses perebusan menjadi tidak sernpurna karena terjadinya penurunan
tenrperatur.

Setiap pintLr dilengkapi dengan hidrolik puck vang berfungsi sebagai
penggerak pintu. Faktor vang harus diperhatikan pada l.ouoling llcunp aclalah
pengisian pada Loac{ing llun4t yang terlalu penuh dapat rnenyebabkan pintu plat
bengkok, sehingga buah bertindihan dan tandan buah serta berondolan jatuh

L8
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ketanah, men,v-ebabkan terjadinya [-os^sl.r minyak serta adanya kesulitan pada saat
menurunkan buah kelori. Adapun penreliharaan alat ini adalah pembersihan
sekitar pintu [.outlmg llump dari tirnbunan I'tsS dan mengelas pipa-pipa yang
bocor.

Alat-alat pendukung Loading Ramp, yaitr"r:

1. Lori

Lori rebusan, jr"unlah unit, kapasr'tas ton vang berfungsi sebagai penampang
buah yang jatuh dari l.oatling {lump untuk kemudian direbus. lo,rl berbentLik
keraniang balok dengan sejumlah lubang pada tiga sisi 1.ang berfungsi rurtuk
menyebarkan steam yang masuk pada saat perebusan. I.Jntuk memudahkan
pengangkatan lori pada bagian depan dan belakangnya terdapat bentuk silind*r
sebagai penvangga link chuin dan hoisting crane. Masing-masing l,ori di
lrubungkan dengan rantai untuk nremudahkan penarikan larr"

2. 'fransfer Carriage

Garnbar 3.5 Lori

Garnbar 3.6 l'ransfer Carriage
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Berlungsi untuk memindahkanlori dari suatu rel ke rel yang lain. Sistern
transfer /orl digunakan untuk memtbsilitasi gerakan lori tnulai <Iari daerah
ktacling llump sampai ke stasiun Sterilizer.

3. Cap Stand

Berfungsi untuk menarik lorl yang masuk dan keluar dari rebusan, sebelunr
drjalankan hollurd harus dalam keadaan bersih dan kering untuk menghindari tali
slip ketika digunakan. BollLtrd Cup Stand iiijalankan untuk menarik lori dengan
rnelilitkan tali secara teratur dan tidak berttndihan.

4. Rail Track

Carnbar 3 7 Cap Stand

Gambar 3.8 Rtril Track

2A
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Berfungsi untuk menggerakan loriatau jalur dari Lotuling llumpke rebusan
dan jaiur angkut Hoisting (lrane, dimana tali yang digunakan adalah tali maniJa
atau tali l',t11 pru,1t.y'l 1 t11,.

i' Bollard berf"ungsi sebagai alat bantu cctp,ttuncl untuk rnenarik lr.tri kehar
masuk steri/izer.

6. Tali yang drgunakan untuk menarik lr;ri keluar masuk sterili:er adaiah tali
pa111:propltline.

3.4 Stasiun Sterilizer
Sterilizer adalah beiana uap ber-tekanan yang digunakan untuk merebus

TBS dengan uap (steam). Steam -vang digunakan adalah Satuared Stearn dengarr

tekanan 2,8-30kg,/cm' dan suhu 140-143'C selama 80-90 rnenit perebusan yang
diinieksikan dari Back Preasure Vassel (BPV) untr:k mencapai suatu kondisi
tertentu pada buah ,vang dapat digunakan untuk nrencapai 1uj uan proses

selanjlrtnya PKS Sei Mangkei riremiliki 6 Unit sterilizer, 3 Unit di line I dan 3

unit di line II. Perebusan dilakukan dengan proses perebusan 3 puncak (,triplt
peak) dengan sistem penginjeksian dengan pembuangan steam di atur secara senri

otomalis dan otonratis.

Garnbar 3.9 llollar
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Carnbar 3.10 Stasiun Sterilizer

[-i-
, *o i Spcsifikasi st,,rtli:,",t. i '\rct'ilr:cr pabnk , Sterilizer Pabrik 

I

; : j0 ltrn tline lr | +_s Ton (Line 2) '

L--1I i- _-*-- _r--
ii lJurnlahsteriti:er i;uuat i:tuutl i:lr
I

I : j Kapasitas /.rirl I 3,5 ton I tS tn,

---i 

I

] . i Kapasitas Siaiilrzsr sct<aii - ,, ..- l-;, -
ir keria 6lurt 13lrt't: Kefla l."'-
:l

i I i Waktu Rebus 85 - 90 rnenir ] Ss - qo menir

: 5 I Siklus q5 - ll0 rnenrl j OS - ilO rncniriir,

________-_i

85 - 90 rnenit I 85 - q0 menirmenrt 
_ 

]

) ,....-i+ I

jj
,__'
;6 l'fekananSteantli kg/cnr 3 kgicrn2

Temperatur Steunt l-+0"c- l-li'c i l.+0oc- l+i.c

'l-abel 3 2 Spesifikasi Sterilizer

3.4.1 Proses Perebusan TBS
Proses perebusan pada PKS Sei Mangkei adapr-rn menggunakan sistem

lriplepectk atau systerrr 3 puncak vaitu :

- Daerasi :3 - 5 menit pertama. untuk menghiiangkan udara dingin
- Peak Pertama / Puncak Pertama : untuk mencapai puncak pertama, katup

inlet dibuka (uap masuk), sedangkan katr.rp e-rhau.st dan c'tnulensl,/rc tertutup.
kondisi ini dibiarkan hingga tekanan di daiam mencapai I - 1,5 kgicml
Waktu -vang dibutuhkan sekitar I5 menit, kemudian katup inlet ditutup,
sedangkan katup exhatt,;t dan crmclenstcrte dibuka, uap dan air yarlg
terkondensasi dikeluarkan, katup dibiarkan terbuka hingga tekanan di dalanr

t1

I

7

8 AI-B 2,5oia - 3.So,to 2,50.h - 3,50,/o

9 Alat Penuang Tandan Hoisting Crane lipple r

I

s
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0 kglcrn'? Tujuan dari perebusan hrngga puncak pertama adalah untuk
penguapan air dari tandan buah.

- Peak Kedua / Puncak Kedua : untuk mencapai puncak kedua, katup inlet
dibuka, sedangkan katub exhttusl dan conclen,\t{u2t tertutup, biarkan hingga
tekanan 2 - ),5 kgicm', dibutuhkan rryaktu sekitar 30 rnenit Setelah itu katup
inlet ditutup, sedangkan katup exltau,yt dan conden,gture dibuka, keaclaan ini
dibiarkan hingga tekanan 0 kgcrn, .Tujuan dari perebusan hingga puncak
kedua adalah untuk pernatangan dan rnelembutkan daging buah.

- Peak ketiga / puncak ketiga :lJntuk rnencapai puncak ketiga. katup inlet
dibtrka, sedangkan katup exhuust dan condenstalc tutup dan biarkan hingga
lekanan 2,8 - 3 kg/cm'?, setelah dicapai tekanan yang diperlukan, penahanan
dilakukan kurang lebih selama 45 rnenit. Setelah 45 menit, hatup exltLtust
dan t:onclenstarc dibuka hingga tekanan 0 kgicm, . Tujlran dari perebusan
hin,tga puncak ketiga adalah untuk mendapatkan hasil rebusan buah sanit
yang sempurna.

Keterangan :

- Dilakukan 3 kali proses agar tidak ada genangan dilori akibat kondensasi
uap.

- Proses perebusan pada sterill:er dilakukan bergantian, setelah ,sterili:tr
pertama mencapai puncak ketiga (sebelurn ditahan selama 45 rnenit),
proses perebusan pada ,slerill;er kedua dirnulai, kemudian setelah proses
perebusan kedua mengalan-ri puncak ketiga, proses perebusan pacla
stcrilt:er ketiga dimulai. Pada pabrik berkapasitas 30 ton dan 45 tan
masing-masing terdap aI 3,y te r i I i: e r.

- Air yang terkondensasi harus dilakukan dikeluarkan untuk menjaga
rlutu dari sawit dan agar proses perebusan berjalan optimal.

Tujuan dari perebusan adalah :

l. Menghentikan proses asam lemak bebas (ALB) karena pemanasan saat
perebusan dapat mematikan aktivitas enzim-enzim yang dapat rneningkatkan
kadar AI-B.

2. Mempennudah proses pembrondolan pada l'hresser.
3. Mernaksimalkan kekoplakan pada bili nut (neminimalisasi biji pecah)

1. Melunakkan daging buah.

5. Mencegah tirnbulnya biji berekor di /)lge,ster yang dapat meningkatkan
lossis minyak.

6. Sebagai suplai bagr ketersediaan buah terebus (()ooking l,'ruit Bunch-CFR!.
CFB (.Cooking l;'ruil Btmch') atau ketersediaan buah terebus yang menjadi
kapasitas stasiun perebusan (tonrjam) yang dapat lnetnpengaruhi kapasiars

stasiun berikutnva.
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Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dari perebusan adalah :

1. CFB (.Cooking f'-ruit Ilmc'h). adalah ketersediaan bualr terebus yang menladi
kapasitas stasiun rebusan

2. USB ({iz.rlrip Bunch)
Berbagai Penyebab ringginya LJSB adalah :

a) Pengoprasian .tterili:er vang kurang bener.
b) Durasi yang kurang memadain.
c) Waktu puncak akhir yang klrrang cukup.
d) Tekanan uap ).ang rendah.

e) Kualitas buah kurang matang, mahkota buah keras.
fl Katup kurang baik.

3.5 Stasiun Penebah (Treshittg)
'fujuan penebah adalah untuk mernisahkan buah yang telah di sterilisasi

(bersama dengan daun kelopak) darijanjang buah yang telah disterilisasikan. Aiat
penebah terdiri dari silinder panjang silindris horizontal yang berputar. Janjang-
janiang yang telah direbus di urnpankan secara continue pada salah satu ujung
yang lain. Celah-celah kerangka ini lebarnva 4-6 crn vang hanya dapat di leg,ati
oleh berondolan. Dengan alat pengangkut Ho.stitt,q C.rune, TBS yang telan di rebus
di angkut ke 'l'hersher (mesin penebah), lalu di ruang dif{trypcr dan dengan
tnengatur Auto l"eader tandan akan masuk ke Stripper Drunt. Kecepatan
perputaram drum dr atutr sedemikian rupa, yaitr-r sekitaran 25 rpm pada surnbn
(.poros) pemutar untuk nieyakinkan bahrva ukuran nonnal akan terangkat karer:a
gaya sentrif'ugal di bantu dengan batang-batang yang di pasang pada sisi drun.r

untuk nrenaikkannya. Setelah sarnpai di sisi atas drum tandan tersebut akan.jatr*r
secara bebas kearah sumbu drum yang terbentur dengan kekuatan yang cukup
keras untuk rnemisahkan sebagian besar btrah Buah terpipil akan menerobos
sebagian besarjeruji dan jatuh kedalam Rottom (lonvevor 1-'ang rnemindahkannva.
.Ianjang yang sebagian telah terpipil akan dibarva ke atas dan dijatuhkan lagi di:n
proses ini akan terus berlangsung beberapa kali. sehingga semLla bLrah akan
terpipil,sedangkan janjang yang telah kosong akan terbarva ke ujung kurungan

{ntesin thre,rhing) yang akhirnya akan jatuh. Selanjutnta berondolan dari
lJottrlrt('.on\.1eyor akan urasuk ke l"ruit l:.levator. kenrudian di angkat ke dalain
I ) i sl r i bushing ( ) onveyr tr.
Faktor-faktor yan g mempengaruhi elektifitas kerj a t hr es h i n gadalah .

1. [;edding.

2. Sudut pengarah Rprn.

3. Spikeipaku-paku.

4. Kebersihan Kisi-kisi.
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3.5.1Hosting Crone tlun Tippler

Hosting crane bertirngsi untuk mengangkat lori trerisi buah sarvit yang
telah di rebus dan menuangkan kedalam Afio l;eetlar sefia menurunkan lsri
kosong ke posisi di atas rel menuiu lnttding Runp. PKS sei rnalgkei terdapat ?
ho,''ting crune douhle. wire ropa demgan kapasitas + 5 ton" sebelum beroprasi,
psngaman harus bert'nngsi dengan baik. Saat beroprasi. tidak di perbolehkan acla
yang rnelintas dibarvah lokasi kerja Hosting ('rune.

Gambar 3.I I Flosting Crane dan Tippler

Hcsting Crane di lengkapi dengan beberapa alat pengarnan Iaitu :

l. Alat pengaman naik turwn (I-imit Sv,ilth)
2. Alat engaman maju mundur (l,imit Su,rtc'h stoppc.r) pada kedua ujung 1?zrz

ll/ayl l]eont.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalarn pengoperasian Hoisting Crane
adalah interval penuangan harus continue sesuai dengan kapasitas pabnk sehir-rgga

proses selanjutn1,a berjalan tanpa gangguan.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalarn pengoperasian Hoisting Crane, antaralain.
l. Kontiniurtas pengumpanan

2. Ketebalan lapisan buah pada Hoisting Crane

3. Pengangkatan lori, penuangan ke Buncl-r reederiHopper Auto Feeder dan
peletakan kernbali ke lori

Setrelurn Hoisting Crane dioperasikan lrarus dilakukan pengecekan

terlebih dahulu terhadap kondisi Wire Rope dan Link Chain.

,4,
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3.5.2 Unit Pendukung
l. Bunch Hopper dan Auto Feeder

Bunch Hopper Auto Feeder berfungsi sehagai tempat pengumpanan Autcr
Feeder Yang menghantarkan buah masuk ke Stripper Drum agar proses pemipilan
berjalan selnpurna, kapasitas Bunch Feeder .r 30 ton TBS{lam.sedangkan da-va
hantar Auto Feeder dengan kecepatan putaran 6 rpm Ketebalan lapisan buah parta
fbeder sebaiknya 20-30 cm (yaitu sekitar 2-3 lori). Penumpukan buah terlalu
banyak pada bunch feeder nrengakibatkan lossis pada tandan kosong rneningklf
dan kesulitan pengontrolan penglrmpanan buah kestasiun Thressher.
2. Conveyor dan Elevator

Berikut adalah beberapa conveyor dan elevator yang digunakan di dalanr
stasiun penebah:

o Under Thresher Convevor
tserfungsi sebagar pembar.l'a buah sarvit yang telah terpipil untuk

diangkut dan dibalva ke bottom cross conveyor.
o Bottom Cross Conveyor

Membawa berondolan yang terpipil kedalam fruit elevator.
r Horizontal Empty Bunch Conve_vor

Berfungsi untuk rnengangkut lanjangan unluk dipindahkan ke
inclined empty bunch conveyor .

. Fruit Distributing Convevor
Untuk mendistribusikan berondolan ke dalam masing-masing

digester.

. Rec),cling Friut Convevor
Untuk rnernindahkan kelebihan buah pada tiuit distribLrtir;g

conveivor rnenuju bottom cross conveyor.
. Inclined empty bunch conveyor

Untuk mengangkat janiangan kosong menuju hopper janjangnn

kosong.

. Fruit Elevator

Untr"rk rnengangkat buah dari bottorn cross conveyor diin
menuangkannya ke dalarn top cross conveyor.

3.5.3 Thresher
Thresher atau pemlranting adalah alat berupa tromol berdiarneter 1,9-2,0 rn

dan parrjang 3-5 m yan-u dindingnya berupa kisi-kisi berondolan jatuh ke conveyrlr
(Bottorl Fnut Curve-vor) menr-rju hopper. Cara kerja Thresher adalah dengan
rnembanting tandan masak pada tromol yang berputar (dihantu siku penahzrnl

pengarah) akibat gaya sentrifugal putaran tromol sehingga pada ketinggian
maksirnal tandan latuh ke as J'hresher akibat gaya gravitasi.
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1

Garnbar 3.12 Thresher

Faktor-faktoryang mempengarr_rhi efektifitas kerja di stasiun Thressher antara
lain:

l. Feeding, yaitu kualitas ('ukuran buah) dan kuantitas (jurrrlah unrpan ke
stasiun Thresher.

2. Kecepatan yang di gunakan adalah 25 rpm (po*.er 15 hp : 11 kW)
3. Kebersihan kisi-kisi tempat keluar nya berondolan.
4. Sudut pengaruh berfungsi mengarahkan janjangan agar tidak ada beban di

dalam stripper drum.
5. Spike yang berfungsi untuk mengLrransi terjadinva LJSF (tJnsitrip Fruit).

Ef'ektifitas stasiun Thressher dapat dilihat dari:
1. IJSF (Unstrip Friut) yaitu berondolan yang sudah Iepas dari spikler rerapi

tidak mau keluar dari tandan (maksimal 0,75).
2. Oil I-ossis pada janjangan kosong ( 1,,5-1,896)

3.6 Stasiun Pengepresan
Pada stasiun ini terjadi pernisahan daging buah (Mesocarp) dengan br;i

(Nut) dan proses pengambilan rninyak kasar dari daging buah.

3.6.1 f)igester
Pengoperasian digester berfungsi sebagai pelumat berondolan deng;rn

peralatan di dalam tabung memakai pisau pengsduliipeluraat. T'emperatur digest*r
harus mencapai 90-95"C. Pengisian digester harus mencapai 80-909/o supaya
pengadukan dapat nonnal.

)7
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Apabila pelumatan tidak normal disebabkan berondolan kering sehingga
harus ditambah air panas.

Komponen digester terdiri dari:
r Gear box berlungsi unturk rnemutar as pisau pengaduk i pelumat.
o Electromotor berfungsi untuk memutar gearbox.
. Pisau pengaduk berfungsi untuk rnelurnatkan dan mendorong berondolan.
r Expeller berfungsi untuk menyorong berondolan yang lumat ke daia;n

Screrv Press.

F Lrngsi Digester adalah:

l. Melurnatkan daging buah.
2. Mernisahkan daging buah dan b4i.
3. Mempersiapkan F'eeding Press.

4. Meniriskan minyak.
5. Mengurangi brji pecah dan Homogenaizer.

Cara kerja digester adalah:

- Rui kelapa sawit masuk ke digester, di daiam digester biji sawit
dilumatldicacah sehingga daging buah dan biji terpisah. Suhu digester di
pertahankan pada 90"C-95'C dngan cara menghembuskan steam. Kapasit;rs
digester adalah 3.5 ton.

- Digester berbentuk seperti bejana -vang di dalarnnya terdapat alat-alat
paniang buah. Agar pengolahan optimal, isi digester rninimal 3i dan
kapasitas maksimum tampungan di gester.

- Setelah dari digester masuk ke sorerv press. fungsiny.a meremas berondolan

,vang telah di lumat untuk di arnbil minyaknya.

Gambar 3.13 Diuester

3.6.2 Screw Press

Screw,Press berlungsi untuk mengeluarkan minyak dari daging buah 1,arig
telah dioacah didalam unit digester. Prinsip keria dari alat ini yiiitu penekanan

terhadap buah sehingga terperas dan nrengeluarkan minvak yang selanjutn,va akal

)Q
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a

a

a

masuk kedalam oil gutter. Kemudian dari oil gutter diberi air kondensat dari hot
rvater tank yang berfungsi memperlancar jalan minyakyang diperas kernudian
dialirkan ke sand trap. Sedangkan nut dan flbre dari screrv press di salurkan ke
Cake Brake Conveyor untuk dibawa ke bagian depericarper untuk dipisahkan
antara nut dan fibrenya.

Pengoperasian Screrv Press dengan memakar' cone hydrolic dengan
tekanan maksimum 8 bar. Peralatan press terdiri dari .

worm screw berfungsi untuk mendorong, rnernlltar, memilas beronclolan
supaya nrinyak CPO keluar dari berondolan dan menghasilkanserabut/anrpas

Press cage berfungsi untuk menyaring minyak CpO
Intennediate

Gear box berfungsi untuk mengatur kecepatan putar dari electrornotor.

F-aktor-factor mempengaruhi kerja Screw Press, antara lain:
l. Kondisi wortil, main .rcrry'fr.(,\s.
2. Tekanan cone.

J. Kemasakan pada pre,ss

1. Air delusi.

Air delusi bef'ungsi untuk mempenxudah proses pemisahan minyak d;rn
air.jika air delusi terlalu sedikit, rninvak yang akan dihasilkan lebih
murni, tetapi Lossis minyak tinggi. Ternperature air deh-rsiharr-rs drjaga
90-95"C. Penambahan air delusi 15-2091o dari fBS yang diolah (dilihal
dari kondisi fbdding).

Hal-hal yang harus diperhatikan kerja Screw, j're.rs. antara lain:
1. Ampas kempa {.['ress (luke) harus keluar rnerata disekitar konus.
2. Tekanan Hitlrolik pada akumulator 30-40 bar (menyesuaikan kebr-rtuh;in

buah).

3. Bila S'crerw Pre,ys harus berhenti pada waktu yang lama. Screv, ],res.v

harus dikosongkan.
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Garnbar 3.'14 Screrv press

3.7 Stasiun Pemurnian Minyak (Klarifikasi)
Stasiun pemurnian minyak berfungsi untuk mernisahkan nlnyak dengan

kotoran serta unsur-unsur yang mengurangi kualitas minyak dan mengupayakan
agar kehilangan minyak seminimal mungkin. Proses pemisahan ini dimaksudkan
untuk memisahkan rnin,vak, air, dan kotoran. sepertr pasir dan lurnpur dengan
sistern penucndaparr

3.7.1 Claude Oil Gutter
Setelah buah di pre,\s dan menghasilkan rnin-vak. selanjutnya nrinyak akan

disalurkan rnenuju sand trap melalui oil gutter, crude oil gutter merupakan salurarr
minl,ak yang berlungsi untr-rk rnengalirkan minyak yang masrh kotor raenuiu sanrl

trap tank.

Garnbar 3 15 Claude Oil Gutter

3.7.2 Sand Trap Tank

Sand Trap Tank digunakan nntuk
pressan -vang dialirkan melalui crr"rde oil

memisahkan pasir dan crude oil hasil dari
gutter. Sand Trap'fank berbentuk silinder
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yang bagian barvahnya berbentuk kerucut terbalik. Prinsip kerjanya dirnana berat
jenis yang lebih besar berada dibawah dan canrpuran minyak dengan berat jenis
Iehih kecil akan berada dibagian atas dan kemudian menuju kebagian vibrating
screen.

3.7.3 Yibro Separator
Setelah melalui proses Sand Trap Tank selanlutny'a crude oil akan masuk ke

vibrating screen. Tujuan dari alat ini untuk rnembersrhkan ampas padat yang
terikut bersarna crude oil. Bagian utama dari alat vibrating screen berupa ch::r

tingkat saringan dengan ukuran lubang pada kawat masing-nrasing sebesar 20 dar
30 mesh untuk saringan atas yang berfungsi untuk menl,aring f-ibre kasaribr3i i,ang
terikut di dalamn,va dan 40 mesh untuk saringan banah \ang berfungsi untuk
menyaring tibre halus dan pasir lralus. Untuk membantu proses penyarrngan-
maka vibrating separator memiliki electromotor ]'ang digunakan untuk
rnenggetarkan sain gan.

Garnbar 3.16 Sand Trap Tank
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Gambar 3 17 Vibro Sparator

3.7.4 Crude Oil Tank(COT)
Crude Oil 'Iank berfungsi sebagai ternpat penampungan crude oil senrentara

yang telah yang telah diproses dari vibrating screen dan juga mengendapkan pasir
dari cPo yang tersisa. crude oil Tank dilengkapi dengan tiga ruangan yang
dibatasi oleh sekat" thennometer dan pompa untuk memompa crude oil dari Crudie
Oil 'fank ke Vertical Clarifer T'ank IVCIT). SuhLr didalarn CO't' harus terjaga paciir
suhu 90-95oC. Sesudah dilakukan pengendapan maka akan didapat crude oil 1,arig
lebih bersih yang kemudian di pornpakan ke verlical clarif-rer Tank (vcr)"

Gambar 3.18 Crude Oil Tank

3.7.5 Vertical Clarifire Tank (VCT)
Vertical Clarilier Tank berfungsi untuk memisahkan rninyak, air dan NC-)S

{Non Oil Sludge) seperli kotoran dan serabut secara gravitasi atau berdasarkan
perbedaan berat jenis. Dirnana minyak dengan berat jenis yang lebih kecil dari I

akan berada pada lapisan atas dan air dengan berat jenis '-- I akan berada paria
lapisan tengah, sedangkan NOS dengan beratjenis besar dari 1 akan berada pada

., /&,:6 r$idiisf {& #i #:t j
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lapisan bai,vah. Kapasitas VCT -vang ada di pKS Sei Mangkei yaitu 90 mi. pacla
VCT fluida terbagi dalam 3 lapisan vaitu lapisan rninyak, sludge dan NOS yarig
pemisahannya dibantu dengan stirrer. Untuk dapat meniisahkan lapisan lebih
sempurna diperlukan inJeksi steam sebagai start awal untuk menaikkan suhtr
dengan cepat. Jika suhu sudah tercapai maka transler steam akan cligantikan
dengan stearn oil. Suhu pada vcTharus tetap terjaga pada suhr-r 90-g5"c.

Bagian-bagian dari ffH:,}: ;:::::: ;:*'u"'
. Agitator bertungsi sehagai alat pengaduk didalam tangki klarilikasi varig

digerakkan oleh electromotor dengan kecepatan putaran 3,5 rpm.

Skimmer berftingsi

kirirr ke Oil ].ank.

Gambar 3.20 Agiator

untuk menampung minvak bersih ,vang kenrudian di
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ljnderflorv bertungsi untuk mengalirkan sludge yang terbentuk di Vertical
cllarifier'fank menuju vibrating sludge lalu ditarnpung di sludge tank.

vibrating sludge merniliki prinsip yang sama dengan vibratrng separatl)r
vaitu menyaring kotoran dengan getaran l,ang berf-ungsi untuk mengal,ak
minyak dan kotorannya dengan saringan yang berukuran 40 mesh

Garnbar 3"21 Vibrating Slr-rdge

Sludge Tank berfungsi sebagai penarnpungan sementara antara sludge clan

pengendapan pasir. Di PKS sei Mangkei rnemiliki 2 unit sludge tank vang
berkapasitas 28 ton.

sand c-vclone yaitu pemisahan calxpuran antara kotoran halus dan crude
oil akan dipisahkan lagi dengan cara mernbuat pusaran dimana pasir vang
memiliki berat jenis 1'ang lebih besar akan turun ke barvah sedangkan
crude oil yang memiliki berat jenis yang kecil akan dipompakan balance
tank.

Garabar 3 22 Sand Cyclone
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BufTer Tank berfungsi untuk mengumpulkan dan rnenyalurkan secara
seimbang hasil dari sand cyclone menuf u sludge centrifuge. Kapasitas dari
balance tank adalah 4torujarn.

Sludge Llentrifuge berfungsi untuk memrsahkan oil dengan kotorannya.
Pemrsahan ini dilakukan dengan prinsip sentriugal, dirnana cainpuran oil
dan kotoran akan diputar dengan kecepatan tertentu sehrngga sludge dan
minyak akan terpisah.

Gambar 3.24 Sludge Centrifuge

Clean oil 'l'ank dilengkapi dengan pipa injeksi steam dan thermomerer
untuk menjaga temperature nrinyak pada clean oil tank sebesar 95.C. Llr

PKS Sei Mangkei terdapat I unit clean oil tank dengan kapasitas 28 ton.
Minyak pada tangki ini akan disalurkan dengan pompa menuju oil purifier
untuk proses selanjutnya

Gambar 3.23 Buffer Tank

35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



oil purifier (Alfalaval) digunakan untuk rnenurunkan kadar sludge dari
minvak vang akan dralirikan dari clean oil tank. Bagian utama dari oil
purifier berupa borvl dengan lubang ditengahnya. pemisahan sludge terjadi
akibat adanya gaya sentrifugal vang diberikan oleh putaran bowl yang
digerakan oleh electrornotor. Suhu kerja dipertahankan pada temperature
9-5"C. Minyak yang dikeluarkan dari oil purifier kemudian di pompakan
menuju vacurn dryer.

Gambar 3.25 Oil Purifler

vacum Dryer unluk menguransi kaiiar air dalam rninvak yang telah
dipisahkan dari sludge di oii purilier dengan rnenggunakan p.rin*sip

pengeringan vacum. Minyak vang telah diproses menggunakan oil purilier
selanjirtnya dialirkan ke oil transfer pllmp.

Oil Transfi:r PLunp digunakan sebagai alat pemornpa rnrnyak yang sudalr

melervati proses pengeringan vakum menuju tangki pen-vimpanan cp{-)
(oil storage Tank) pompa yang digunakan terdin dari 2 r-rnit dengan
kapasitas pemompaall 30 ton/jam.

Gambar 3"26 Oil Transf'er Ptunp
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Oil Strorage Tank nrerupakan

CPO diangkr:t untuk dijuai ke
3 unit oil strorage tank dengan

tangki penampungan CPO sementara sebelunr
perusahaan lain. Di PKS Sei Mangkei terdapat
kapasitas masing-masing 1000 ton.

Gambar 3.27 Oll Storase Tank

3.8 Stasiun Kernel

3.8.1 Cake Breaker Conveyor

Cake breaker conveyor berfungsi memecahkan gunrpalan czike d:rn

rnenghantarkan ampas press ke depericarper" Fiber dan cangkang vang berisi inii
sarvit yang keluar dari proses langsung masuk ke Cake Breaker Convelior terdirj
dari sutu talang yang mempunyai dinding rangkap di tengah talang terdapat As
Screw'yang mempunyai pisau-pisau pemecah (Screw Blade). Didalanr convevcr"
press cake di aduk-aduk sehingga ampas yang lebih ringan akan mudah di
pisahkan dari biii
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3.8.2 Depericarper

Depericarper adalah sesuatu tromoi tegak yang di ulungnya terdapat
blorver penghisap ampas. Fungsinya adalah untuk rnemisahkan iiber dan biji.
Karena fiber ringan, tnaka fiber akan tersedot keatas clan akan cli barva ke boiler
sebagai bahan bakar" sedangkan brii yang lebih beratiatuh dan masuk ke poli,thtrry
tlrum.

3.8.3 Nut Folishing Drum

Nut Polishing Drurn adalah suatu drum yang berputar yang mempunvai
plat-plat pengarah yang di pasang rniring pada dinding bagian dalarn dan pailir
porosnya. l)i ujung Nut Polishing Drum terdapat lubang-lubang penyarinu
sebagai tempat kelr-rarnya Nut vang kemudian.iatuh ke konveyor dan di barva olelr
nut transpclrt fan. Nut Polishing Drum trerf-ungsi untuk mentbersihkan dan
menrisahkan nut dan serabut-serabut yang masih meiekat serta menrbarva Nut dari
Depericaper ke Nut Silo.

3.8.4 Nut Transport Fan
Nut T'ransport Fan berf-ungsi untuk rnenshantarkan nut dari nut polishing

drurn ke nr,rt silo.

3.8.5 Nut Silo
Nut Silo herfungsi sebagai tempat penrirnpanansementara nut sebelum

diolah pada Ripple Mill. Kebersihan dari pada Nut Silo harus sangat di perhatikan
karena dapat mempengaruhi terhadap Out PlLrt Nut Silo, agar nut lrang di olah
sesuai dengan aturan FIFO (First In First Out). Nut Silo vang digunakan pad;r
PKS sei rnangkei berjumlah 3 unit

3.8.6 Ripple Mill
Ripple Mill berfungsi untuk memecah Nut" Mernisahkan cangkang dari

inti. PKS Sei Mangkei menggunakan 6 buah Ripple Mill yang terbagi menjadi 2

line. Ripple Mill mernecahkan nut dengan cara menjepit diantara Ripple Plate dan
Rotor Bar.

3.tt.7 LI'DS (l,ight Tanera Dust Separation)
LTDS bertungsi untuk memisahkan cangkang dan inti, serta membau,il

cangkang untuk bahan bakar boiler, sistem pernisahan vang dilakukan di sini
adalah dengan rnenggunakan tenaga blowe hisap dust separator dengan Adfttstrnt:n
Duntpcr untuk menentukan kualitas out Put yang di kehendaki, sehingga
cangkang pecah yang mempunyai luas penampang lebih besar akan terhisap
keatas dan di alirkan ke Boiler sedangkan inti yang terkutip di transfbr ke Kern*l
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silo. FKS Sei Mangkei menggunakan 2 LTDS yaitu LTDS 1 dan LTDS 2 _vang di
susun secara seri.

F'aktor-faktor yang inempengaruhi kinerja LTDS, yaitu :

a) Hisapan (Damper, Airlock,dan Blower)
b) KtLalitas dan Kualitas Umpan.

c) Ajustlnent Damper Column.

3.8.8 Claybath
Claybath berlungsi untuk mernisahkan cangkang dan inti dengan

menggunakan larutan kaolin (Kalsium Karbonat). Proses pemisahan dilakukan
berdasarkan kepada perbedaan berat jenis.

3.8.9 Kernel Silo
Kernel silo berfungsi untuk rnengurangi kadar air yang terkandung dalarn

inti produksi. Pengeringan di lakukan dengan cara menghembuskan urdara panas

ke Steani Fleater oleh Blorver,kedalam Nut Silo dengan Ternperture Kemel Siio
terbagi 3tingkatan vaitu 70oC,60oC, dan ,50oC. Pemasakan dilakukan didalain
Kernel Silo seiama + 8 1am .Kadar air inti yang terlalu rendah dapat menyebabkan
kardar inti berubah r,varna.

3.tl.l0 Kernel Storage

Kernel storage berfungsi sebagai tempat penyimpanan inti produksi
sebelurn dikirim keiuar untuk dilual yang di lengkapi dengn fan agar uap air yang
terkandr"rng didalanr inti dapat keluar dan tidak men-vebabkan kondisi dalair
storage tidak lernbab yang timhulnya jarnur pada inti. Inti dari Kerne.l Silo
diangkut keKe rnelStordge menggunakan Scrol' ('ont:ettor dan l)numatit:
( )onveyrtr.

Carnbar 3.28 Kernel Storage

39

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3,9 Stasiun Boiler
Boiler adalah alat untuk menghasilkan uap dengan bahan bakar cangkang

dan serbut. Boiler berf-ungsi untuk menghasilkan steam dengan memanaskan
pipa-ipa boiler.pipa air tersebut di panaskan dengan rnengalirkan udara seknnder.
Udara prirner merupakan udara yang disuplai dari rangka bakar (Grade). Udara
sekunder yaitu urdara yang di suplai rnelalui corong masuk ke bahan bakar. PKS
sei Mangkei mempunyai 4 unit boiler. 2 unit di line I clan 2 unit di line II.

3.10 Stasiun Kamar N{esin

Kamar mesin merupakan pusat pernbangkit tenaga listrik dan distribirsi
steam untuk proses pengolahan dan kebutr-rhan Iainnva. PKS Sei Mangkei
merniliki .1 unit turbin uap di line I dan line II, masins-rnasing 2 unrt. Genset
sebagai sumber arr-rs listrik pada star-t all'al pabrik.

Garnbar 3.29 Stasiun Boiler
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3.11 Stasiun Pengolahan Air (Water'freatment)
Proses Pengolahan air bertujuan untuk meniamin kuralitas air sebelurm di

gunakan agar memenuhi persvaratan vang telah di tentukan. Proses pengolahan rir
rnenghasilkan air yang di distribusikan untuk:

a) Domestik -vaitu air vang digunakan diluar kegiatan pabrik.
b) Air proses vaitu air yang digunakan untuk kegiatan proses dan laboratonurn.
c) Air Boiler yaitu air yang digunakan untuk umpan boiler.

Proses pengolahan air di PKS dibagi atas 2 bagian l,aitu:
a) External Water Treatment

Air PKS Sei Mangkei berasal dari suneai vang mengandung zat-zat padirt

vang harus di bersihkan sebelum di demineralisasr dengan cara :

. Sedirnentasi

. Flokasi
o Koagulasi
. Filtrasi

b) Internal Water J'reatment

Proses pengolahan water treatment terduri dari :

r l)emineralisasi merupakan cara untuk memurnikan air dari mineral-
mineralnya, terutama biar air banyak mengandung silica.
Dernineralisasi terdiri dari Anion Exchanger dan Kation Exchanger.

Ganrbar 3.30 Stasrun Kamar Mesin
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Daerator mernpLlnyai perlengkapan yarlg berfungsi untuk rnengurangi
oksigen dan gas yang rnelekat dari feed tank.

Garnbar 3.31 Stasiun Pengolahan Air (Water Treatment)
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Problern Pressure Phenomena Cause of Problem

Clorosion Problem

Lolv Pressure

Korosi disebabkan
oleh dissolved gas

(0:.ClO:) pada
heating surface.
feed condensate

line

pl-l dan oxygen
scavenger

rendah.Condensate
recovery

membarva produk
korosi

[{igh/mediurn
pressure

Akulnulasl rnetal
oxrde & h1,d1n1"

pada heatrng
surface. Caustic

corrosion

pH dan oxygen
scavenger rendah.

pI{ dan P

alkaHnity rendah.
Adanya kebocoran

Naudari clerni
nerafizer

mengakibatkan pl'l
tinsqi

\

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 l\'Iasalah yang sering terjadi pada Boiler dan solusi mengatasinya..

Masalah-rnasalah 1,ang terjadi pada Boiler :

KOROSI

a

o

a

a

e

Menjaga nilai pH air trr:iler sesuai rekomendasi. ( pll| - Korosi | )

Menjaga temperalure feedrvater > 70" C dan temperature deaerator >'90"

Lr.

f)egasifier.

Menginjeksikan chemical pll booster ( Caurstic" dll ;

Chemical pH booster EON : EONALKALOX 8141,t.

Mengi n1 ek sikan chenr r cal orvgen scaven ger ( S ul fite, Hydrazine, dll ).

Chernical oxygen scavenger EON : EONOXY 88100.

CARRYOVER

Bahaya Carryover

o Terbentuknya busa pada bagian atas steam drum

a

o
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. Terbentuknya kerak pada turbine blade
r Menurunn5ra efisrensi turbine

Masalah C)arryover

Solusi :

. Menjaga nilai pH air boiler sesuai rekomendasi ( pHJ - Alkalinity ,i -
Carryover t )

r Kontrol levei air boiler.
o Nfinimalisasi keiebihan loading dan kecepatan perubahan load.
. Gunakan tbedwater yang bagr.rs.

BLOWDOWN

Tujuan :

'/ Menurunkan konsentrasiZat -vang terlarut maupun zat vang tersuspensi rii
boiler.

'/ Membatasi kadar silica. sehin-uga rnenghindari silica ikut teruriapkan

bersama steam

Menentukan j urnl ah B I olr,dou,n.

Blowdown : ( l,/cycle ) x Kapasitas air umpan (ton/jam)
cycle of concentratiorr, daur pemekatan beberapa unsllr awtaraair boiler
dan air urxpan.

Cycle: TDS air boiler / TDS air umpan

Problem Pressure Phenomena Cause of Probleni

Carry6l'g1
Problern

Lorv pressure Kemurnian steam
rendah

Percobaan beban
tiba-tiba. l'idak
berlungsi baik

stearn separator
dan fbed rvater

control

High;'rnediurn
pressure

'ferbentukny,a

kerak pada turbine
blade. Menurunn_\,a

efisiensi tr-rrbin

Kr"ralitas air boiler
abnomal.'fempat
In3eksi kimia tidak
cocok.Percobaan
beban tiba{iba.
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. "lurnlah dissloved solid -y-ang rnasuk ke boiler harus sanra dengan yang
keluar melalui hlowdown sehingga konsentrasi dalanr air boiler konstan.

TROTIBLRSHOOTING BERDASARKAN KUALITAS AIR UMTAN I
FEEI}WATER

NO. PARAMETER UNIT CONTROL
LIMIT TROUBLESHOO'|ING

t PIJ 65-85

Bila pH< 6.5, tarnbah
stroke I dosis

EO\iAI-KALOX
Bl414.

Bila pH 8.5. kurangi
sroke / dosis

EONALKALOX
81414.

2
Total Hardness

as CaCOr
ppm Trace

Bila hardeness rnuncul,
bowdorvn boiler. Segera

check hardness di
sollener (kation) &

kondensat untuk
memastikan adanya
kebocoran. l.akukan
regenerasr' sollener

(kation).

J Silica (SI0:-) ppm 5, max

Bila silica tinggi, cek
silica di demin (anion) &

kondensat. Lakukan
regenerasi demin

(anion).
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TROTIBLESHOOTING BERDASARKAIY KUALITAS ATR BOILER

NO. PARAMETER UNIT CONTROL
LIMIT TROT]BLESHOOTING

I PH 105-il5
Bila pI{ ": 6.5" tarnbahan stroke

r'dosis EOIiALKALOX
81414

, Total Hardness
as CaCO:

ppm 'frace Rila pH > 8,5" kurangi stroke r'

dosis EOI\ALKALOX Bl4I C

3 Silica (SiO: ) ppnl < 150

Bila silica > 150 ppm, cek
silica di dernin (Anion) &

Kondcnsat. Lak ukan re*scncrasi
demin dan mengoptimalkan

manual blorvdown.

4 Iron ( Fe) ppm <,/

Bila Fe > 2 ppm, cek proses
pre-treatment & dosis chernieal

eksternal. Lalur bila terjadi
kenaikkan Fe vang signifrkan,

kurangi dosis
EONDESCALER 82550.

5
Residual

Phosphate
(P(]4')

pp111 2A-4A

Bila residual phosphate.r 20
pprn. tambah stroke I dosis

EONSCALE B51OO.
Rila residual phosphate > 4{)
pprn, kurangi stroke / dosis

EOI{SCALE B51OO.

6
Residual Sr"rlfite

(So:'") ppm 20-40

Bila residual sulfite .i 20 pprn"
tarnbahan stroke,, dosis

EONOXY B8IOO.
Bila residual sultt > 40 pprri,

kurangrn stroke / dosis
EONOXY 88100.
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4.2 Masalah yang sering terjadi pada Turbin Uap dan solusi
mengatasinya:

Masalah-masalah yang terjadi pad.aTurbin Uap :

.lenis gangguan (Trouble Shooting).

Turbin uap bekerja padas putaran yang tinggi, sehingga seringkali
rnengalami kerusakan. Adapun jenis gangglran yang sering terjadi di antaranya.

1. Metal Bearing aus

2. Carbon Ring bocor (aus)

3. Spring-spring Carbon putus, kendor atau lemah
4. Shatiiporos rotor aus

5. Valve Bocor dll.

Hal-hal diatas sering terjadi karena peralatan pada turbin tersebut sr-rdah
tidak lay'ak pakai. Namun selain itu faktor pengoprasian (SDM) luga tidak terlepas
karena apabila operator tersebut tidak rnengerti dan memahami tentang peroscclur
mengoprasikan turbin tnaka mereka akan sering lalai, sehingga turbin bisa rusak
sebelum rvaktunya.

Petunj uk Pemel iharaan Turbin :

l. Ukur semua Clearance dan stel.

2. Bongkar dan bersihkan strainer uap jika strainer luar biasa kotornya.
bersihkan 6 burlan sekali

3. Periksa katup Governor dan dudukan katup.
4. Bersihkan dan penksa katup trip ganti bagian-bagian vang rusak trila perlu

lakukan hand lap.

5. Urarkan, bersihkan dan periksa trip kecepatan lebrh dan sambungannya,
6. Cek bantalan dukurng dan bantalan rotor jika aus ganti.

7. Periksa dan bersihkan reservoir oli rumah bantalan dan rr-rang pendingin.
8. Angkat katup rumah turbin dan periksa poros rotor.cakra, sudu-sudu tetap

sudu-sudu gerak serta tutupnya (shrouding svstem).
9. Periksa cincin karbon. dan ganti bila perlu.

10. Pindahkan rakrtan rotor dari rumah turbin dan periksa ring nozle, dan sudu-
sudu pemandu (pada turbin curtis).

I 1. Periksa kerla katup pengarval (sentrel valve).
12. AtLrr dan cek trip kecepatan lebih,bila rurbin di operasikan kembali.
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5.1

1.

BAB V
PENLlTTIP

Kesimpulan
Dari hasil analisa Lapangan bahrva masih ada terdapat kebocoran akibat
carryover, korosr. dan feedrvater

Dengan rnelakukan preventive maintenance dan predictive maintenancs
makan akan mengurangi bia_va yang seharusnya tidak perlu digunakan.
Maintenance vang bagus akan menghasilkan kinerja produksi pabrik yang
tnaksimal.

5.2 Saran

l. Peralatan di dalarn pabrik seharusnva di laga dan dirarvat dengan baik,
dengan cara membersihkannya dan rnerapikannya.

2. Sebaiknya dilaukan pengecatan pada rnesin - mesin dan peralatan pabrik
agar tidak terjadi korosi dan umurimasa pakai lebih tahan lama.

3. spare part pada mesin, yan-( sudah habis masa pakainya sebaiknya
sesegera mungkin diganti. Karena akan mempengaruhi s.vstem kerja pada
mesin pabrik.

Sebaikn,va untuk kesejahteraan para kan'au,ani karvarvati lebih cli

tingkatkan lagi karena akan mempengaruhi kinerja dan proses produksi pac'la

pabrik

2.

3.
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